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ABSTRACT

Leadership style can not only shape employee behavior by
influencing employee attitudes, such as their satisfaction,
commitment, and well-being at work, but also can shape
performance such as job involvement through motivational
construction. The purpose of this study was to analyze the
relationship between servant leadership, workplace spirituality
and employee engagement in an analytical-critical manner and
comprehensively the primary and secondary data available at
the Faculty of Liberal Arts, University X. This study used an
approach with the research subject of 40 lecturers. permanent,
and 5 part time. The data processing method is descriptive
method. From the results of the study it can be concluded that
servant leadership in FLA has a positive relationship and
influence, the state of workplace spirituality in FLA has a positive
influence that is built personally (lecturers), and is supported by
servant leadership which is shown by the truth of God's Word
which shows that The condition of workplace spirituality has
good results and the state of employee engagement in FLA
occurs because of the relationship between leaders who apply
servant leadership style and Jesus Christ as a role model
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ABSTRAK

Gaya kepemimpinan tidak hanya dapat membentuk perilaku
karyawan dengan mempengaruhi sikap karyawan, seperti
kepuasan, komitmen, dan kesejahteraan mereka di tempat kerja,
tetapi juga dapat membentuk kinerja seperti keterlibatan kerja
melalui konstruksi motivasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis hubungan antara servant leadership,
spiritualitas tempat kerja dan employee engagement secara
analitis-kritis dan komprehensif berdasarkan data primer dan data
sekunder yang tersedia di Fakultas Liberal Arts, Universitas X.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek
penelitian 40 dosen tetap dan 5 dosen paruh waktu. Metode
pengolahan datanya yaitu metode deskriptif. Dari hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa servant leadership di FLA memiliki
hubungan dan pengaruh yang positif, keadaan spiritualitas tempat
kerja di FLA membawa pengaruh yang positif yang dibangun
secara pribadi (dosen), dan didukung oleh praksis servant
leadership pimpinan fakultas berazaskan kebenaran firman Tuhan
yang menunjukkan bahwa kondisi spiritualitas tempat kerja
memiliki hasil yang baik serta keadaan employee engagement di
FLA terjadi karena adanya keterkaitan antara pimpinan yang
menerapkan gaya servant leadership dengan Yesus Kristus sebagai
role model.

Kata Kunci: servant leadership, spiritualitas tempat kerja,
employee engagement

Pendahuluan

Realitas di tempat-tempat kerja saat ini menyajikan sebuah
fenomen yang patut digali dan dianalisis. Kurangnya komitmen yang
memicu pengunduran diri (resign) karyawan berusia muda dari
organisasi cenderung meningkat. Hal seperti itu mendorong organisasi
untuk segera tanggap dengan strategi-strategi jitu, apalagi dalam masa
sulit karena tekanan kompetitif yang timbul karena kurangnya
employee engagement (Saks & Gruman, 2014). Konstruksi
kepemimpinan higher-order (Fry & Nisiewicz, 2013), termasuk
kepemimpinan otentik (Liu et al, 2018) dan kepemimpinan yang
memberdayakan (Park et al, 2017) merupakan model-model
kepemimpinan yang memberikan jalan dan cara yang dianggap cukup
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jitu untuk menangkap kebutuhan higher-order karyawan di tempat
kerja, misalnya mengakomodasi keinginan karyawan untuk
berkembang melalui pekerjaan yang bermakna dan hubungan sosial
yang sehat baik pada tataran internal di antara karyawan dengan
atasan, maupun secara eksternal, antara perusahaan dengan
masyarakat (Saks, 2011).

Para peneliti tersebut telah membuktikan secara signifikan
bahwa model-model kepemimpinan yang mengedepankan cara-cara
yang melibatkan karyawan dengan mengakomodasi keinginan untuk
berkembang melalui pekerjaan yang bermakna merupakan energi
positif bagi orgnisasi dalam menghadapi tantangan kompetitif, bahkan
sebagai konstruksi high-order, servant leadership, dan pengaruh
motivasi intrinsik terhadap kesejahteraan spiritual karyawan (spritual
well being) membantu karyawan untuk secara poitif terlibat (engage)
dalam pekerjaan mereka (Hunsaker, 2018).

Hal yang penting yang patut diperhatikan dalam konteks ini
adalah kapabilitas pemimpin dan karyawan yang secara signifikan
memperkuat organisasi untuk menghadapi kompetis bisnis yang kian
terasa. Gaya kepemimpinan serta model kepengikutan yang
dibudayakan dalam organisasi merupakan modal dasar untuk hal itu
(Jones, 2011). Pemimpin memainkan peran yang sangat strategis
dalam setiap organisasi. Berhasil tidaknya sebuah organisasi sangat
tergantung pada kepiawaian pemimpin menggerakan karyawan untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut. Gaya kepemimpinan dalam
organisasi mempengaruhi kinerja dan motivasi karyawan serta budaya
organisasi (Nugraha, 2016). Menurut Mufidah et al. (2018), bahwa
gaya kepemimpinan yang relevan dengan kondisi lapangan
sebagaimana diutarakan para peneliti di atas adalah gaya
kepemimpinan transaksional, birokratis, otokratis, delegatif, dan gaya
kepemimpinan melayani (servant leadership).

Salah satu model atau gaya kepemimpinan yang cukup menarik
minat para peneliti kontemporer adalah servant leadership. Hal ini
disebabkan karena gaya kepemimpinan servant leadership ini perlu
dikembangkan untuk mengatasi krisis kepemimpinan yang dialami
oleh suatu organisasi. Dalam kondisi seperti itu, sosok pemimpin yang
selalu mendahulukan kepentingan orang lain merupakan model yang
dirasa paling sesuai (Barbuto & Wheeler, 2015). Menurut Greenleaf
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(2008), servant leadership merupakan salah satu pendekatan
manajerial yang semakin diminati karena mengarahkan sasarannya
terutama pada pengembangan seluruh organisasi melalui pelayanan
kepada semua stakeholder (Akhtar & Zaheer, 2013). Konsep servant
leadership semakin meningkat popularitasnya pada era modern.
Servant leadership merupakan gaya kepemimpinan baru yang memiliki
antusiasme tinggi dalam melayani pihak-pihak lain. Pemberian
pelayanan yang dimaksudkan itu dilakukan secara sinergis dengan para
karyawan dan di antara karyawan sehingga menghasilkan suatu iklim
saling berbagi, terutama dalam pengambilan keputusan (Kamanjaya,
Supartha, & Dewi, 2017).

Gaya kepemimpinan memengaruhi employee engagement baik
secara langsung, melalui supervisor maupun secara tidak langsung
yakni melalui pengaruhnya terhadap budaya dan iklim organisasi
sebagaimana direalisasikan dalam konstruksi alur pertukaran
pemimpin, anggota, serta kepemimpinan transformasional (Bailey et
al., 2017). Sebaliknya, menurut Shuck & Reio (2014), employee
engagement memiliki peran signifikan dalam kaitannya dengan
penerapan model servant leadership. Hal ini selaras dengan
kesimpulan para peneliti moderen yang menyatakan bahwa
keterlibatan aktif pimpinan dan karyawan dalam urusan-urusan
internal organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan karyawan. Employee engagement pada
dirinya sendiri menyebabkan bertambahnya pengalaman baik bagi
karyawan maupun bagi pimpinan, berperan aktif dalam penyelesaian
masalah-masalah terutama yang berhubungan dengan tekanan di
tempat kerja, dan menumbuhkan energi positif, serta komitmen untuk
berkinerja secara optimal.

Perihal spiritualitas tempat kerja, penelitian Nururrosida (2018),
menemukan sekitar 61% dari 41 perusahaan besar di Indonesia
menjawab sangat penting, dan 27% menjawab penting. Penemuan ini
sesuai dengan penelitian Prakoso et al. (2018) bahwa menjauhkan
spiritualitas di tempat kerja menunjukkan bahwa karyawan yang
bekerja bukanlah manusia yang utuh. Spiritualitas tempat kerja
sebenarnya telah digambarkan oleh Robbins dan Judge (2013), dalam
konteks organizational behaviour. Menurut mereka, spiritualitas di
tempat kerja merupakan modal dasar untuk menyadari bahwa
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manusia memiliki kehidupan batin yang tumbuh dan ditumbuh
kembangkan melalui pekerjaan yang bermakna dalam suatu
organisasi.

Organisasi-organisasi yang mendukung kultur spiritual mengakui
bahwa manusia memiliki pikiran dan jiwa, selalu mencari makna
sebagai tujuan dalam melaksanakan setiap pekerjaan vyang
dipercayakan, berkeinginan untuk selalu berhubungan dengan orang
lain serta menyadari diri sebagai bagian dari sebuah komunitas.
Spiritualitas yang berdayaguna untuk menciptakan iklim saling percaya
di tempat kerja dengan sendirinya akan meningkatkan komitmen
dalam diri karyawan untuk melaksanakan semua tugas vyang
dipercayakan secara bertanggungjawab. Kultur spiritual memberikan
efek positif terhadap komitmen kinerja. Kultur spiritual memiliki positif
dan berpengaruh signifikan terhadap spiritualitas tempat kerja, kultur
spiritual memiliki pengaruh positif dan berpengaruh signifikan pada
kelangsungan hidup spiritual, workplace spirituality memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasidan spiritual hidup
memiliki efek positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi (Arif
et al.,, 2019)

Komitmen yang lahir dari iklim saling percaya ini meliputi:
komitmen karyawan terhadap organisasi dan komitmen organisasi
terhadap karyawan dan para pelanggan (Mehran, 2015). Setiap
organisasi selalu mengharapkan agar karyawannya memiliki komitmen
yang tinggi pada organisasi, karena dengan komitmen yang tinggi akan
tercipta loyalitas terhadap organisasi dan dapat memajukaknn
organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi selalu
berpengaruh positif bagi organisasi. Hal ini tidak hanya berlaku dalam
organisasi-organisasi bisnis dan politik, tetapi juga pada lembaga-
lembaga pendidikan, termasuk lembaga pendidikan tinggi.

Permasalahan dalam penelitian ini, antara lain apakah korelasi
positif dan signifikan di antara servant leadership, spiritualitas tempat
kerja, dan employee engagement sebagaimana dipaparkan di atas juga
terjadi dalam lembaga-lembaga pendidikan tinggi dan Bagaimana
dengan organisasi atau lembaga pendidikan? Bagaimana dengan
Fakultas Liberal Arts di Universitas X? Penelitian ini ditujukan untuk
menganalisis kualitas hubungan antara servant leadership, spiritualitas
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tempat kerja, dan employee engagement pada Fakultas Liberal Arts di
universitas X.

Pendekatan Pembahasan

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  kualitatif-deskriptif =~ untuk  menganalisis  esensi,
perkembangan konsep-konsep kunci serta kualitas hubungan di antara
servant leadership, spiritualitas tempat kerja, dan employee
engagement. Populasi dalam penelitian ini diambil dari Civitas
Academica Universitas X di Provinsi Banten dengan sampel yang terdiri
dari dekan Fakultas Liberal Arts (FLA), dosen tetap 40 orang, dan 5
orang dosen paruh waktu yang telah bekerja di lembaga pendidikan
tinggi ini lebih dari 5 tahun. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan
wawancara, pengamatan langsung di lapangan, dan dokumentasi yang
ada. Proses pengolahan data dilakukan dengan memeriksa secara
cermat hasil wawancara dan observasi lapangan, mengklasifikasi
jawaban-jawaban yang muncul dalam wawancara dan item-item
dominan yang menggejala selama observasi lapangan berlangsung baik
yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan di antara variabel-
variabel bebas dengan variabel terikat ataupun sebaliknya. Data hasil
klasifikasi selanjutnya dianalisis kembali dengan mereduksikannya
sehingga dapat disajikan kembali dalam bentuk yang baru. Data yang
baru itu akhirnya diverifikasi dan disimpulkan sebagai hasil penelitian.

Pembahasan

Servant leadership di Fakultas Liberal Arts: Keselarasan dengan visi
dan misi Universitas.

Sebagai bagian dari universitas, seluruh kegiatan di Fakultas
Liberal Arts tidak bisa tidak selaras dengan visi dan misi yang telah
ditetapkan oleh universitas. Iman dan ilmu pengetahuan merupakan
dua hal yang berbeda. Namun, hal itu tidak berarti bahwa keduanya
tidak berkorelasi dan bersinergi dalam satu kesatuan yang bersifat
integratif. Integrasi di antara iman dan ilmu pengetahuan sangat
menjanjikan bagi lulusan yang berkualitas. Semakin bermutu lulusan
yang dihasilkan, semakin kokoh iman bertumbuh-kembang. Dalam alur
pemikiran ini, inteligensia dapat dimaknai sebagai bentuk
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penghormatan intelektual lulusan kepada Sang Pencipta, sumber
segala ilmu, dan pengetahuan manusia. Hal inilah yang menjadi titik
tuju Fakultas Liberal Arts sebagai ujung tombak universitas dalam
pencapaian visi dan misi. Sebagai seorang pemimpin di unit kerja,
dekan merupakan sosok yang sangat mempedulikan pertumbuhan
iman dan perkembangan pengetahuan baik para dosen, maupun para
mahasiswa yang telah mempercayakan diri mereka kepadanya.
Selanjutnya, para dosen yang secara hakiki merupakan pemimpin di
dalam ruang-ruang perkuliahan juga berandil besar untuk menciptakan
integrasi iman dan ilmu pengetahuan tidak hanya dalam materi-materi
yang diajarkan, melainkan terlebih integritas di dalam diri mahasiswa.

Menurut Wiwiek (2013), pemimpin diharapkan mampu
memancarkan energi positif yang berdaya-guna untuk menciptakan
keselarasan di antara dekan, para dosen, dan para mahasiswa yang
dinyatakan melalui perilaku disiplin dan partisipasi aktif dalam
menjalankan kebijakan-kebijakan fakultas yang sejatinya merupakan
penjabaran dari kebijakan-kebijakan universitas yang dalam hal ini
Fakultas Liberal Art dan Universitas X. Penjabaran kebijakan-kebijakan
universitas universitas di FLA diterapkan dalam kebersamaan pimpinan
FLA dengan dosen-dosen dan staf, melibatkan dosen-dosen dalam
kebijakan tersebut termasuk pengambilan keputusan dengan kesiap-
siagaan menerima kegagalan sebagai kegagalan bersama dan
menumbuhkan sikap saling peduli di antara pimpinan, dosen, dan staf.
Semuanya merupakan karakteristik dasar servant leadership.

Gaya Kepemimpinan di Fakultas Liberal Arts

Gaya kepemimpinan seorang servant selalu kompetitif,
mengkoordinasikan, memengaruhi, dan melengkapi yang lain dengan
keterampian-keterampilan teknis yang dapat diaplikasikan pada
lingkungan sekitar (Green, 2015). Menurut Osmond (2016),
menegaskan bahwa kebijaksanaan, ketulusan, dan penguatan
merupakan kata kunci-kata kunci keberhasilan seorang leader sebagai
servant. Bagi De Pree dalam Focht dan Ponton (2015), ketiga kata kunci
tersebut erat berkaitan dengan kualitas pelayanan seorang pemimpin
yang dirumuskan dalam ‘3S’ atau ‘3’ kesiapsiagaan, yakni siap
melayani, siap memberikan yang tepat sesuai dengan kebutuhan yang
dilayani, dan siap menyerahkan secara total waktu dan tenaga kepada
yang dilayani.

POLYGLOT: Jurnal llmiah Vol 18, No 1 Jan 2022 Page 157



Korelasi Servant Leadership, Spiritualitas Tempat Kerja, dan Employee Engagement di
Fakultas Liberal Arts Universitas X

Andriani Gunawan, Dr Ahmad H. Sutawidjaya, M.Com, Indrawan, S.Kom., B.Mus., M.M.,
M.B.A.

Observasi langsung di lapangan menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang selama ini diterapkan di Fakultas Liberal Arts
adalah gaya kepemimpinan yang melayani atau servant leadership.
Dekan menempatkan diri sebagai salah satu di antara para dosen dan
para dosen, dalam kegiatan di ruang-ruang kelas menempatkan diri
sebagai sosok yang selalu hadir di antara para mahasiswa untuk
melayani mereka tidak hanya dalam urusan perkuliahan, melainkan
juga melayani mereka untuk menjadi pribadi-pribadi yang utuh dan
seimbang (integratif). Semangat serta mekanisme kerja seperti ini
merupakan jalan utama demi terbentuknya spiritualitas tempat
kerja. Semangat melayani orang lain, khususnya para mahasiswa
mengandaikan keterbukaan, ketegasan, logis-rasional, disiplin, otentik,
dan tidak menganggap diri lebih sehingga harus dilayani akan
memudahkan tercapainya tujuan fakultas dan universitas. Semuanya
itu bisa terwujud karena bersumber dari ketulusan hati dan good will
untuk menghasilkan profil lulusan yang berkualitas baik secara
intelektual maupun dalam hal iman.

Servant Leadership di Fakultas Liberal Arts

Servant leadership merupakan model kepemimpinan yang
diterapkan di Fakultas Liberat Arts selama ini. Membangun relasi yang
baik dengan semua pihak di FLA dan pihak-pihak lain di luar FLA dengan
pendekatan berupa semangat melayani merupakan signifikansi
penerapan model kepemimpinan servant leadership. Setiap persoalan
yang muncul dalam kaitannya dengan penerapan visi dan misi
universitas, kebijakan-kebijakan baru dari pimpinan universitas dan
peningkatan kualitas mengajar para dosen selalu disosialisasikan dekan
melalui forum-forum khas fakultas, seperti: pertemuan terbatas antara
tim pimpinan FLA dengan koordinator mata kuliah, dengan dosen-
dosen dalam rumpun mata kuliah atau secara umum melalui
pengumuman-pengumuman langsung dalam kegiatan rutin seperti
ibadah fakultas serta acara-acara kebersamaan yang diadakan secara
rutin. Tim pimpinan FLA menempatkan diri terutama sebagai bagian
dari kelompok para dosen, melibatkan para dosen dalam pengambilan
keputusan, mendengarkan saran dan pendapat dosen-dosen
sehubungan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi, serta
menetapkan komitmen bersama untuk melaksanakan apa yang telah
dihasilkan sebagai keputusan bersama secara konsisten, konsekuen
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dan bertanggungjawab. Kebersamaan dekan di antara para dosen dan
staf memungkinkannya untuk siap melayani mereka, siap memberikan
apa yang sebenarnya mereka nyata-nyatanya membutuhkan yang
dinyatakan dengan penyediaan waktu dan tenaga bagi para dosen dan
staf merupakan indikasi jelas betapa dekan FLA telah menerapkan
model kepemimpinan ‘seorang pelayan’ kepada pada dosen dan staf.
Hal ini searah dengan visi dan misi yang telah ditetapkan oleh
Universitas.

Penerapan model kepemimpinan ‘servant’ oleh dekan yang
selaran dengan visi dan misi Universitas memiliki korelasi langsung
dengan spiritualitas kerja yang merupakan aspek penting dalam visi
Universitas. Spiritualitas yang dibudayakan di Universitas X
menandaskan bahwa setiap lulusannya adalah warga negara yang
selalu melayani Allah, negara dan sesamanya dengan hati yang tulus.
Ketulusan hati untuk melayani Allah, negara dan sesama itu menjadi
prayarat untuk keberhasilan dekan, para dosen dan staf dalam upaya
untuk mengajarkan ilmu pengetahuan yang berpusatkan pada Yesus
Kristus sebagai ilmu pengetahuan yang benar melaluinya para
mahasiswa dan para lulusan dapat memiliki dan menerapkan sifat-sifat
dan perilaku-perilaku yang bersifat llahi dalam kehidupan mereka baik
di dalam lingkungan kampus, maupun di dalam lingkungan kerja nanti
di masyarakat. Penjabaran visi serta misi Universitas di lingkungan FLA
dengan model servant leadership mendukung sekaligus memperkuat
spiritualitas di tempat kerja dan akan berdampak pada kepuasan kerja
para dosen dan staf yang pada gilirannya akan menimbulkan kepuasan
kerja bagi dekan.

Tantangan Servant Leadership di Fakultas Liberal Arts

Semua karakteristik servant leadership yang dikemukakan oleh
Greenleaf sangat menjanjikan adanya keberlangsungan (sustainability)
bagi organisasi yang menerapkannya. Keinginan tulus pemimpin untuk
berada bersama pengikut dan bersama pengikut menyelesaikan semua
persoalan baik internal maupun eksternal, baik persoalan-persoalan
organisasi mapun persoalan personal menjanjikan sustainability bagi
organisasi tersebut.

Semua lembaga pendidikan tinggi saat ini tengah berada dalam
kondisi yang memaksa para pemangku dan pengambil kebijakan untuk
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segera mempersenjatai diri sedemikian rupa agar layak ikut dalam
persaingan yang semakin ketat yang tengah melanda dunia pendidikan
global saat ini. Perubahan struktur kepemimpinan dan kebijakan-
kebijakan baru menjadi tantangan tersendiri bagi para pimpinan,
khususnya dekan Fakultas Liberal Arts Universitas X. Dalam alur
pemikiran ini, upaya-upaya pimpinan universitas untuk menjadi siap
dalam mengikuti persaingan global mengindikasikan adanya
perekrutan dosen-dosen baru. Hal ini juga akan menjadi tantangan
tersendiri manakalah didasarkan pada visi dan misi universitas. Kusnan
(2017) menegaskan bahwa dosen berperan penting untuk membantu
pencapaian akhir, lulusan yang berkompetensi akademik yang tinggi
sehingga mampu ikut bersaing dalam hidup dan karyanya. Kedua
tantangan tersebut berupa perubahan struktur yang berimplikasi pada
perubahan kebijakan dan perekrutan dosen baru nampaknya dapat
diminimalisir jika model kepemimpinan ‘servant’ diterapkan secara
optimal sehingga menimbulkan kepuasan bekerja dan kenyamanan
berkarya bagi para dosen dan staf di Fakultas Liberal Arts.

Spiritualitas Tempat Kerja
Spiritualitas Kerja di Fakultas Liberal Arts

Pengamatan langsung menunjukkan bahwa ‘spiritualitas kerja’ di
Fakultas Liberal Arts sudah dibangun dan dikembangkan sejak fakultas
tersebut berdiri. Sejalan dengan visi dan misi universitas, Fakultas
Liberal Arts menegaskan acara-acara khas baik yang beralokasi waktu
mingguan, bulanan, semesteran, maupun tahunan. Acara kerohanian
mingguan dan diskusi-diskusi kelompok baik yang bersifat akademik
maupun kerohanian (mingguan), diskusi-diskusi ilmiah di antara para
dosen (bulanan), pengembangan akademik dan spiritual di awal
semester (semesteran), acara kebersamaan yang menjunjungtinggi
saling menghargai dan menghormati (triwulanan), serta kegiatan di
pengujung tahun akademis seperti natalan bersama merupakan
sejumlah contoh bagaimana FLA membangun dan mengembangkan
spiritualitas kerja. Semua acara tersebut, selain berdasarkan visi dan
misi universitas juga mengakomodasi fleksibilitas dan insiatif serta
inovasi para dosen dan staf. Semuanya terselenggara dengan baik
karena sentuhan model kepemimpinan yang berkarakter melayani di
antara dekan, para dosen dan staf.
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Kekuatan Spiritualitas Kerja di Fakultas Liberal Arts

Spiritualitas kerja di Fakultas Liberal Arts merupakan perwujudan
nilai-nilai spiritual dalam kebersamaan hidup para anggotanya yang
ditumbuhkan melalui acara-acara kerohanian dan diperkuat dalam
acara-acara kebersamaan fakultas sebagai ajang aplikasinya.
Implementasi nilai-nilai personal yang diseimbangkan dengan
kepercayaan terhadap hal yang dijalankan (Lianto & Chang, 2016),
kuat menggejala dalam acara-acara tersebut. Dalam acara
kebersamaan di dalamnya nilai-nilai personal mendapatkan media
perwujudan itulah terletak kekuatan spiritualitas kerja FLA. Kesediaan
semua unsur FLA, dekan, dosen dan staf - untuk berpartisipasi aktif,
berbagi, menerima, dan saling menguatkan melalui acara-acara seperti
itu merupakan petunjuk awal kekuatan spiritualitas kerja di Fakultas
Liberat Arts.

Tantangan Spiritualitas Kerja di Fakultas Liberal Arts

llie (2014), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kualitas
spiritualitas seseorang dapat dilihat dari seberapa besar energi positif
yang ia alirkan dalam kebersamaannya dengan rekan-rekan kerjanya
sehari-hari. Dalam konteks spiritualitas kerja di unit kerja FLA,
kesimpulan llie mengasumsikan bahwa kualitas spiritualitas tempat
kerja sangat dipengaruhi oleh kualitas individu atau anggota kelompok
yang dialirkan kepada anggota yang lain sehingga bisa meningkatkan
kualitas spiritualitas yang lain demi peningkatan kualitas spiritualitas
kelompok secara keseluruhan, padahal untuk unit kerja FLA secara
umum berasal dari keyakinan yang satu dan sama, namun sangat
bervariasi latar belakang kehidupan sosio-ekonomis, iklim keluarga,
serta pandangan pribadi perihal makna hidup di dalam bekerja. Hal
yang terakhir itu dengan sendirinya akan rentan terhadap
pertumbuhan dan saling menimbulkan energi positif dalam lingkungan
FLA. ltulah tantangan awal dari pertumbuhan spiritualitas kerja di
lingkungan FLA.

Employee Engagement
Employee Engagement di Fakultas Liberal Arts

Hakikat employee engagement merupakan komitmen yang
memotivasi karyawan untuk terlibat secara aktif dalam pencapaian
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tujuan organisasi. Motivasi seperti itu merupakan jaminan bagi setiap
anggota organisasi demi tumbuhnya kesadaran akan perannnya untuk
mencapai tujuan organisasi. Yusuf (2014), dalam penelitiannya
menegaskan bahwa employee engagement memainkan peran sentral
dalam pencapaian tujuan sebuah organisasi. Keterlibatan semua
anggota dalam segala upaya organisasi untuk mencapai tujuan
merupakan tanda awal pertumbuhan employee engagement. Fakultas
Liberal Arts sebagai unit dari Universitas X sesungguhnya menyadari
akan pentingnya employee engagement dalam mencapai tujuan unit
dan tujuan universitas. Upaya-upaya sebagaimana termuat dalam
acara-acara kebersamaan yang menjunjung tinggi rasa hormat,
keterbukaan, dan dukungan satu sama lain telah dijadikan sebagai
momen-momen serta wadah pertumbuhan dan perkembangan
employee engagement. Namun, kualitas pertumbuhan dan
perkembangan employee engagement tidak bisa dipisahkan dari
kualitas pertumbuhan dan perkembangan spiritualitas di tempat kerja.
Semakin mendalam dan intensifnya spiritualitas di tempat kerja, akan
menentukan semakin mendalam dan intensifnya employee
engagemen di dalam organisasi. Keduanya tidak terlepas dari peran
pemimpin, dalam hal ini dekan sebagai pimpinan unit kerja tingkat
fakultas dalam menerapkan model servant leadership di unit kerja.

Kekuatan Employee Engagement di Fakultas Liberal Arts

Dalam mencapai tujuan atau atau untuk mewujudkan sesuatu
yang diinginkan, setiap individu yang tergabung dalam unit kerja
tersebut wajib memiliki rasa kebersamaan sebagai satu keluarga dalam
pelaksanaan tugas-tugas di unit kerja (llmiah, 2015). Kebersamaan
sebagai satu keluarga besar seperti itulah yang menjamin setiap
anggota unit kerja untuk mengalirkan energi positif yang dimiliki untuk
mencapai tujuan bersama. Hal mana selaras dengan temuan Imron
dalam penelitiannya (2016), yang menegaskan bahwa employee
engagement adalah identik dengan keharusan bagi setiap anggota
organisasi untuk berkepribadian yang baik yang diperlihatkan dengan
dan dalam mengalirkan energi positif kepada sesama employee dalam
satu unit kerja. Pengamatan dalam keterlibatan langsung di FLA
menunjukkan bahwa rasa kekeluargaan yang menjadi modal utama
untuk mengalirnya energi positif dari dekan, pada dosen dan staf FLA
telah diberi ruang tumbuh vyang luas dan subur. Acara-acara
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kebersamaan seperti ibadat mingguan di unit kerja cukup menjadi
tempat persemaian dan pertumbuhan semangat kekeluargaan. Saling
mendoakan, mendoakan pimpinan universitas, dekan dan tim
leadership, para dosen dan staf, bahkan mendoakan rekan-rekan yang
mendapat pengalaman hidup yang khas dan khusus seperti
keberhasilan ataupun kegagalan merupakan petunjuk jelas bahwa
employee engagement di FLA telah sedang bertumbuh ke arah yang
positif berkat energi positif yang mengalir dari kesadaran dan keiklasan
hati setiap anggota unit kerja FLA. Hal seperti itu merupakan tanda
positif pencapaian tujuan dan target yang disasarkan di FLA sebagai
unit kerja universitas.

Tantangan Employee Engagement di Fakultas Liberal Arts

Employee engagement merupakan komitmen para anggota unit
kerja yang lahir dari rasa kebersamaan yang berazaskan rasa
persaudaraan dalam bingkai kekeluargaan untuk saling mengalirkan
energi positif guna mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan.
Persis pada dasar yang paling hakiki itulah kekuatan dan tantangan
employee engagement bisa diukur. Maksudnya, seberapa dalam dan
seberapa kuatnya kualitas engagement dari para anggota unit - dekan,
para dosen dan staf - FLA merupakan indikasi konkret kuat-lemahnya
tantangan emplyee engagement di FLA.

Pengamatan langsung menunjukkan bahwa kemajemukan
budaya, status sosial-ekonomi serta motivasi yang melatari keinginan
untuk bergabung di Fakultas Liberal Arts dalam diri dekan, para dosen
dan staft FLA yang beragam merupakan tantangan yang paling kuat
bagi pimpinan Faktultas Liberal Arts untuk menumbuhkan employee
engagement secara memadai. Keberagaman latar belakang sosio-
ekonomi, budaya asal serta status sosial itulah yang menjadi tantangan
riil yang dihadapi pimpinan fakultas (Mujiasih, 2015).

Servant Leadership - Spiritualitas Kerja - Employee Engagement
Servant Leadership - Spiritual Tempat Kerja

Kualitas pengaruh servant leadership terhadap spiritualitas
tempat kerja nampak jelas dalam jawaban para responden. Jawaban
yang diperoleh semuanya mengarah kepada hal yang sama, yakni
servant leadership sangat memengaruhi pertumbuhan dan
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perkembangan spiritualitas tempat kerja. Model kepemimpinan yang
diterapkan dekan Fakultas Liberal Arts kepemimpinan yang melayani
urusan semua pengikut yang dibudayakan dalam kegiatan-kegiatan
kerohanian yang khas memungkinkan para dosen dan staf bertumbuh
sebagai pribadi yang berintegritas meskipun otonon namun selalu
mengedepankan tanggungjawab moral bagi semua. Hal ini sepenuhnya
disadari oleh semua anggota keluarga besar Fakultas Liberal Arts..

Model kepemimpinan yang ‘melayani’ kepentingan para anggota
yang diterapkan dekan FLA menjadi jaminan pencapaian tujuan
yang dibangun di atas visi dan misi universitas. Servant leadership
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan spiritualitas tempat
kerja sekaligus menjamin tercapainya visi dan misi universitas.

Servant leadership - Employee Engagement

Semua jawaban para responden dalam penelitian ini mengarah
kepada kesimpulan yang sama. Servant Leadership memiliki pengaruh
signifikan terhadap employee engagement. Gaya kepemimpinan yang
‘melayani’ memengaruhi pertumbuhan komitmen yang kuat di dalam
diri anggota yang dilayani. Bahkan bisa dikatakan bahwa semakin
intensif model kepemimpinan ‘melayani’ diterapkan, semakin intensif
pula engagement tumbuh dalam diri para pengikut.

Selain jawaban di atas, ada juga kelompok jawaban kedua dari
para responden yang mengindikasikan hal sebaliknya. Tidak hanya
servant leadership memiliki pengaruh kuat terhadap employee
engagement, melainkan sebaliknya employee engagement juga
memengaruhi efektivitas penerapan model kepemimpinan ‘melayani’.
Terdapat korelasi positif di antara servant leadership dan employee
engagement, seperti halnya relasi di antara servant leadership dan
spiritualitas tempat kerja.

Kesimpulan

Model kepemimpinan ‘melayani’ di Fakultas Liberal Arts
Universitas X memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan spiritualitas tempat kerja.
Selanjutnya, model kepemimpinan ‘melayani’ dan ‘spiritualitas’
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap employee
engagement baik secara bersama-sama maupun secara sendiri-sendiri.
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Sebaliknya, employee engagement yang terus bertumbuh dan
dikembangkan di unit kerja (Fakultas Liberal Arts) juga memengarubhi
spiritualitas tempat kerja. Employee engagement dan spiritualitas
tempat kerja, baik secara simultan maupun secara parsial
memengaruhi kualitas penerapan model kepemimpinan servant
leadership secara positif dan signifikan.
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